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Tindak asertif merupakan tindak yang melibatkan penutur pada kebenaran
proposisi yang diekspresikan. Tindak asertif memiliki lima fungsi yaitu fungsi
menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, dan mengklaim. Penelitian ini
hanya fokus pada fungsi menyatakan, menyarankan, dan mengeluh. Fungsi
menyatakan digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi dan fakta. Fungsi
menyarankan digunakan untuk memberikan anjuran atau masukan. Sedangkan
fungsi mengeluh digunakan untuk mengungkapkan perasaan kecewa atau
perasaan yang memiliki konotasi kesedihan. Permasalahan yang muncul dari latar
belakang adalah bagaimana fungsi tindak asertif menyatakan, menyarankan, dan
mengeluh dalam rubrik opini Jawa Pos. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan fungsi tindak asertif menyatakan, menyarankan, dan mengeluh
yang digunakan penulis dalam rubrik opini Jawa Pos.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Data penelitian merupakan kalimat-
kalimat yang terindikasi sebagai fungsi tindak asertif menyatakan, menyarankan,
dan mengeluh. Sumber penelitian adalah rubrik opini koran Jawa Pos edisi April
2019. Waktu penelitian adalah selama bulan April 2019. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumen dan catat. Instrumen dalam penelitian adalah
peneliti selaku instrumen utama, dan instrumen bantu berupa tabel
pengklasifikasian data. Data dalam penelitian dianalisis dengan metode baca
markah yaitu dengan memperhatikan pemarkah fungsi tindak asertif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa fungsi tindak asertif menyatakan
digunakan untuk menyampaikan informasi dan mengungkapkan fakta melalui
kata dan frasa, yang didominasi oleh verba. Sementara itu, fungsi tindak asertif
menyarankan digunakan penulis untuk memberikan anjuran yang disampaikan
melalui kata dan frasa, yang didominasi oleh adverbia. Sedangkan untuk fungsi
tindak asertif mengeluh digunakan penulis untuk mengungkapkan rasa
kekecewaan yang disampaikan melalui kata dan frasa, yang didominasi oleh
adjektiva. Verba dalam fungsi tindak asertif menyatakan berfungsi sebagai
predikat yang merujuk pada adanya tindakan, proses, atau keadaan dari seseorang
atau sesuatu. Adverbia dalam fungsi tindak asertif menyarankan termasuk dalam
keterangan modalitas. Sedangkan adjektiva dalam fungsi tindak asertif mengeluh
berfungsi sebagai keterangan kalimat.

Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini adalah penulis rubrik opini
radar Jember menggunakan fungsi tindak asertif menyatakan bercirikan verba,
fungsi tindak asertif menyarankan bercirikan adverbia, dan fungsi tindak asertif
mengeluh bercirikan adjektiva



